BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Pada bab ini penulis akan memberikan penjelasan lebih mengenai pelaksanaan
praktik kerja magang yang dilakukan oleh penulis melalui sub bab kedudukan dan
koordinasi saat melakukan praktik kerja magang di divisi gudang. Bab ini akan
menjalankan tugas dan praktik kerja magang di Narma Toserba dengan lebih detail dan

terperinci.
3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Tabel 3. 1 Struktur Organisasi
Direktur —> —’ SPV. Gudang

Penulis

Dibuat Oleh Penulis

Posisi penulis pada saat melakukan Praktik kerja magang adalah dibawah
Supervisor gudang. Penulis diterima di Narma Toserba pada tanggal 25 Juni 2020 dan
mulai melakukan praktik kerja pada tanggal 29 Juni 2020 dengan jam kerja jam 7 pagi
hingga jam 4 sore. Selama menjalankan praktik magang di Narma Toserba, penulis
memiliki kedudukan di divisi gudang dengan bagian Finished Goods. Dari divisi tersebut
penulis melakukan koordinasi secara langsung dengan Bapak Nana selaku Kepala
Gudang.

3.2. Tugas yang Dilakukan

Pada sub bab ini penulis akan menjelaskan tugas-tugas yang dilakukan penulis
pada saat praktik kerja magang di Narma Toserba. Tugas yang dikerjakan oleh penulis
adalah divisi gudang dengan posisi Finished Goods. Main job dari divisi operation bagian

Finished Goods adalah melakukan penerimaan barang dan pengambilan barang yang



dibutuhkan oleh area store, serta memastikan barang reverse dan mengecek barang-

barang yang terdapat pada gudang bisa tersusun dan terjaga dengan baik.

Posisi yang ditempatkan oleh penulis memiliki tanggung jawab untuk menjaga
alur dalam gudang dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan yang diinginkan store
dengan melapor langsung kepada Kepala Gudang di Narma Toserba yaitu Bapak Nana.
Dalam hal ini penulis juga mendapatkan untuk bisa terjun langsung ke area gudang secara
langsung sehingga penulis dapat mengetahui alur di Gudang Narma Toserba tersebut
seperti apa prosesnya. Bapak Nana membantu penulis untuk memberikan proses gudang
dari penerimaan barang tersebut sesuai dengan permintaan atau tidak, sehingga barang
tersebut bisa masuk ke area gudang. Hal ini dilakukan oleh penulis agar alur dari suatu

store dapat berjalan dengan baik dan target dari penjualan bisa tercapai.

Tabel 3. 2 Ringkasan, Tugas, dan Output

No Tugas Hari ke Output
1 Pengenalan 1-2 Pengenalan pada area di Narma Toserba
perusahaan
2 Penerimaan 3-10 Memahami bagaimana proses penerimaan barang
barang sehingga barang tersebut dapat diterima oleh area
gudang.
3 Retur barang 11-17 Dalam hal ini penulis melakukan retur barang

dengan menuliskan surat retur pada barang yang

akan di reverse

4 Pengambilan 18-25 Dalam hal ini penulis melakukan pengecekan
barang barang yang terdapat di area gudang.
5 Stock opname 26-31 Dalam hal ini penulis melakukan stock opname

barang yang terdapat pada area gudang tersebut.

6 Mutasi barang | 32-40 Dalam hal ini penulis melakukan mutasi barang

yang terdapat di area gudang tersebut.




7 Penempelan 41-46 Dalam hal ini penulis melakukan penempelan
barcode barang barcode barang yang dipesan oleh Narma Toserba
untuk area store.
8 Area stock H.O | 47-50 Dalam hal ini penulis melakukan pengecekan
stock pada H.O di area gudang.

Dibuat Oleh Penulis

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Berikut ini merupakan uraian yang dilakukan oleh penulis selama 50 hari praktik

kerja magang di Narma Toserba. dalam hal ini penulis akan menjelaskan bagian dari

proses pelaksanaan, kendala yang dialami penulis pada saat praktik kerja magang, dan

solusi atas kendala tersebut.

3.3.1. Proses Pelaksanaan

Dalam hal ini penulis akan menjelaskan praktik kerja magang yang

dilakukan oleh penulis secara terperinci dan detail yakni sebagai berikut:

1 Selama 2 hari penulis melakukan pengenalan pada Narma Toserba

dengan memberikan pengamatan secara langsung yang ditemani oleh
Bapak Nana, bahwa pada area Narma Toserba terdapat 3 bagian yaitu
area non food yang terdapat di area dasar, area Food yang terdapat di
lantai 1 dan lantai 2, sedangkan lantai 3 merupakan area NFM, sertaarea
paling atas adalah area warehouse untuk menyimpan stock barang pada
Narma Toserba. Penulis juga diberikan pengenalan alur di Narma
Toserba dari proses penerimaan barang hingga barang tersebut bisa dijual
ke area store.

pada hari 3 sampai hari ke 10, penulis melakukan praktik kerja magang
di area loading barang. Dalam hal ini penulis melakukan penerimaan
barang yang sudah di order oleh Narma Toserba. Pertama, penulis
meminta surat faktur yang merupakan bukti bahwa Narma Toserba telah
memesan barang tersebut beserta surat PO yang sudah disorder oleh



Narma Toserba, hal ini dilakukan agar tidak terjadinya kekurangan
barang yang dikirim oleh vendor tersebut dan harus sesuai dengan PO
yang ada sehingga tidak terjadi kecurangan oleh pihak sales yang terdapat

pada vendor perusahaan tersebut.
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Sebelum melakukan penempelan stampel pada barang atau produk
tersebut, hal yang dilakukan penulis adalah menuliskan terlebih dahulu ke
buku ekspedisi untuk mengetahui barang apa saja yang sudah sampai ke
Narma Toserba dari setiap vendor setelah itu melakukan penulisan nomor
ekpedisi pada surat faktur sehingga mempermudah dalam pembayaran
barang atau produk pada vendor tersebut dan ditulis di buku ekspedisi
sehingga tidak terjadi kesalahan pada saat pengiriman barang. Buku
ekspedisi juga berguna untuk mempermudah Narma Toserba dalam



mengetahui barang tersebut sudah dikirim dan sesuai dengan permintaan
Narma Toserba beserta agar tidak terjadi kecurangan yang dilakukanoleh
pihak sales pada vendor tertentu beserta mengetahui pihak yang
melakukan pengiriman barang melalui tanda tangan apabila terjadi
kehilangan barang, sehingga tidak terjadi masalah pada saat penerimaan

barang di Narma Toserba.

Apabila pada satu vendor memiliki barang yang cukup banyak
dengan faktur yang berbeda maka penulis melakukan ekspedisi setiap
faktur. Dalam hal ini surat faktur juga akan diberikan kepada office dengan
mengambil kertas print berwarna pink dan mengambil kertas print
ordernya yang dibawa oleh pihak pengirim agar tidak disalahgunakan oleh
vendor maupun pihak pengirim. Apabila barang tersebut diterima maka
surat faktur yang asli yang sudah ditandatangani dan sudah di stampel akan
dikembalikan kepada pihak vendor. Apabila terjadi pending faktur karena
barang yang diminta tidak sesuai, maka surat faktur yang asli akan diambil
oleh pihak Narma Toserba sebagai bukti bahwa barang atau produk yang

dibawa tidak sesuai dan akan dikembalikan apabila barang atau produk

tersebut sudah sesuai dengan pesanan Narma Toserba.




Gambar 3. 2 Pengambilan Sample Produk

Gambar 3. 3 Alat Scan Sampel Produk

Setelah itu, penulis melakukan pengambilan sample barang atau
produk yang telah datang untuk dibawa ke office sehingga dapat
mengetahui barang atau produk yang sudah dipesan sesuai dengan
orderan. Seperti pada gambar berikut sebelum sampel tersebut dikirim ke
office maka harus ditempelkan label tersebut agar mempermudah office
mengecek barang sesuai dengan surat faktur dari vendor kemudian akan
di scan di office. Penempelan label tersebut digunakan untuk
mempermudah pihak Narma Toserba dalam melakukan pengecekan
sesuai urutan agar tidak ada barang atau produk yang terlewatkan. Apabila
terdapat barang yang tercantum pada surat faktur tetapi barang tersebut
tidak dibawa oleh vendor tersebut atau pada saat melakukan scan di office
barang tersebut tidak dipesan oleh Narma Toserba, maka barang tersebut

akan dikembalikan dengan mencoretkan barang tersebut di surat faktur



dan ditandatangani oleh pihak pengirim barang sehingga vendor
mengetahui juga bahwa barang tersebut tidak diterima atau ditolak. Nomor
pada barang tersebut diberikan pada sample barang agar dapat memeriksa
sesuai urutan dari surat faktur dan penulis dapat mengetahui nomor barang
tersebut dengan menyebutkan barcode pada barang tersebut kemudian
diambil 1 produk untuk ditempelkan label. Pada proses ini penulis juga
menghitung jumlah barang yang datang apakah sesuai dengan pesanan

sambal mengambil sample produk yang akan dibawa ke office.

3. Pada hari 11 sampai hari ke 17, penulis melakukan return atau reverse
barang di loading area. Dalam hal ini penulis melakukan pencatatan
barang-barang yang akan dikembalikan kepada vendor dari perusahaan
tersebut. Barang yang dikembalikan biasanya merupakan barang yang
sudah expired atau pada saat pengiriman barang dan melakukan quality
control ternyata barang tersebut sudah mengalami kerusakan sehingga
harus disimpan atau dikembalikan secara langsung kepada vendor. Pada
saat melakukan reverse barang penulis melakukan pencatatan melalui
surat retur barang yang berisikan barcode dari barang tersebut yang ingin

di reverse dan menuliskan jumlah dari barang tersebut ada berapa banyak

yang mengalami kerusakan.




Gambar 3. 4 Nota Retur

Pada gambar berikut dapat dilihat bahwa nota retur tersebut
merupakan proses akhir dari reverse barang, pertama barang tersebut
penulis melakukan pencatatan produk atau barang yang akan di reverse,
setelah itu nota retur tersebut dibawa ke office untuk dilakukan
penginputan di office untuk mengetahui berapa barang atau produk yang
di reverse sehingga mempermudah pembayaran antara Narma Toserba
dengan pihak vendor. Setelah itu, office akan melakukan print pada nota
retur tersebut yang kemudian akan ditandatangani penulis dan
ditandatangani oleh pihak pengirim setelah itu di cap stampel Narma
Toserba. Penulis akan memberikan nota retur print kepada pihak
pengirim sebagai bukti bahwa barang tersebut telah di reverse dan nota
retur yang asli dipegang Narma Toserba untuk sebagai bukti bahwa
barang tersebut dikembalikan sehingga pada saat pembayaran maka akan
dipotong biayanya. Pada Nota Retur terdapat kode barang, Barcode,
deskripsi barang yang akan diretur, kelompok barang atau jenis barang
tersebut, quantity yang akan di reverse, satuan barang tersebut yang akan
di reverse, kondisi barang, harga beli barang tersebut, total keseluruhan
barang dari harga satuan pcs dengan harga satuan belinya, dan dengan
adanya keterangan yang berisi nama penulis sebagai bukti bahwa penulis

yang telah reverse barang atau produk tersebut.

Pada hari ke 18 hingga hari ke 25, penulis melakukan pengambilan
barang untuk area store yang dibutuhkan.
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Gambar 3. 5 Kertas Permintaan Barang

Gambar 3. 6 Pengambilan Barang

Pada 2 gambar berikut dapat dilihat bahwa penulis
melakukan proses pengambilan barang yang nantinya akan diambil barang
atau produk tersebut dari area warehouse menuju ke area store. Penulis
akan menuju ke area store untuk mengambil kertas yang sudah dituliskan
oleh karyawan Narma Toserba, serta setiap karyawan melakukan
permintaan barang maka karyawan tersebut harus menandatangani kertas
tersebut sehingga penulis dapat mengetahui siapa yang telah meminta
barang tersebut agar tidak terjadi kesalahan dan kecurangan dalam
permintaan barang. Sebelum penulis memberikan barang tersebut, penulis
terlebih dahulu mengecek barang tersebut di area store apakah barang
tersebut memang dibutuhkan agar tidak terjadi overload barang pada area
store yang bisa menyebabkan customer menjadi tidak merasa nyaman.
Setelah itu, penulis akan mengambil barang tersebut yang memang sudah
kosong di area store. Apabila barang yang didalam dus masih ada sisa



maka barang tersebut akan diletakkan rak atas di area store untuk disimpan

sebagai cadangan.

5 Pada hari ke 26 hingga hari 31 penulis melakukan stock opname barang
atau produk yang terdapat di area warehouse. Stock opname produk atau
barang tersebut ada 2 cara yang pernah dialami oleh penulis yakni sebagai
berikut:

POCGPHONE
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Gambar 3. 7 Stock Opname Manual

Pada gambar berikut dapat dilihat bahwa penulis
melakukan stock opname dilakukan secara manual. Sebelum
melakukan pencacatan di kertas stock opname, penulis
menempelkan label terlebih dahulu seperti yang ada di gambar



tersebut dengan menuliskan isi karton dari produk tersebut, berapa
banyak dus yang terdapat di area gudang dan total dari barang
tersebut. Setelah melakukan pencatatan produk atau barang
tersebut pada stock opname maka penulis akan melakukan
penginputan data sehingga bisa di print. Hal ini dilakukan agar
mempermudah dalam memahami jumlah stok barang yang
terdapat di area warehouse agar tidak terjadi kehilangan barang,
tidak terjadi penumpukan barang di area gudang dan tidak terjadi
penyimpanan barang yang terlalu lama yang menyebabkan barang

tersebut menjadi expired atau rusak.
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Gambar 3. 8 Stock Opname Melalui Aplikasi
Pada gambar tersebut, penulis melakukan stock
opname secara penginputan langsung melalui aplikasi. Aplikasi yang
digunakan oleh Narma Toserba adalah AppSheet. Aplikasi ini merupakan
cara baru yang digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan
stock opname barang dibandingkan dilakukan secara manual, sehingga
penulis langsung melakukan scan barcode yang nantinya akan muncul

secara otomatis barang yang ingin diinput jumlah stok barangnya.

Pada hari ke 32 sampai hari 40, penulis melakukan mutasi barang yaitu
pemindahan barang dari suatu area ke area lainnya sesuai dengan

permintaan produk atau barang tersebut.
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Gambar 3. 9 Surat Mutasi Barang

Pada gambar berikut dapat dijelaskan bahwa penulis
melakukan mutasi barang dengan menerima surat dari pihak cabang
Narma Toserba yang ada di Bekasi untuk meminta beberapa barang yang



ada di Narma Toserba Pusat di Jalan Raya Narogong. Setelah itu penulis
akan melakukan pengambilan barang yang dibutuhkan oleh cabang
sesuai dengan permintaan quantity yang diinginkan dari surat tersebut.
Barang yang akan dimutasi harus mendapatkan tanda tangan atau
persetujuan dari Kepala Gudang yaitu Bapak Nana. Apabila belum
mendapatkan persetujuan dari kepala gudang, maka barang tersebut tidak
bisa diambil oleh pihak cabang Narma Toserba agar tidak terjadi
pencurian barang. Barang tersebut akan dimutasi apabila stok barang
tersedia, jika barang tersebut tidak tersedia di pusat maka permintaan
barang yang sudah di mutasi akan dicoret agar phak cabang mengetahui
bahwa barang tersebut tidak ada di area Warehouse pusat. Setelah barang
tersebut diambil maka stock barang yang sudah diambil akan dikurangi
stocknya yang terdapat di area gudang pusat agar pada saat pemesanan
kembali kepada vendor tidak terjadi overload produk.

Pada hari ke 41 hingga ke 46 penulis melakukan penempelan barcode
pada produk atau barang. Dalam hal ini penulis melakukan penempelan
barcode pada produk atau barang yang memang pada saat pengiriman
produk tersebut belum memiliki barcode. Pada saat penerimaan barang,
penulis bersama pihak pengirim melakukan proses quality control dan
pengecekan barang tersebut. Setelah itu, penulis akan membawanya ke
office untuk meminta dibuatkan barcode sesuai urutan nomor. Pihak
office akan memberikan kertas berisi barcode, serta quantity yang sesuai
sampel barang ke office untuk meminta dibuatkan barcode sesuai urutan
nomor. Pihak office akan memberikan kertas berisi barcode, quantity,
dan nomor yang sudah dilabel oleh pihak penulis, sehingga
mempermudah penulis dalam memasangkan label dengan harga yang
sudah ditentukan oleh pihak vendor. Kalau sudah melakukan proses
pemasangan barcode, maka penulis akan membawa barang tersebut ke

area store.



8 Pada hari ke 47 hingga ke 50 penulis bekerja di warehouse H.O, dimana
area gudang tersebut terdapat di Narma Toserba. pada awalnya, Narma
Toserba Narogong merupakan gudang pusat yang dimana cabang Harvest
dan Bekasi selalu melakukan mutasi barang dari Narma Toserba. Oleh
karena itu, Narma Toserba Narogong membuat gudang H.O dengan
lokasi di Narma toserba pusat di narogong agar pihak cabang Narma
Toserba menjadi lebih mudah dalam mutasi barang tidak lagi melalui
Narma Toserba narogong. Gudang H.O memang dibuat khusus untuk
pengambilan stock barang apabila 3 area tersebut mengalami kekurangan
stok barang. Karena memiliki quantity yang cukup banyak maka pada
gudang H.O terdapat kertas tabel yang berguna untuk mengetahui jumlah
barang yang masuk dan keluar dari area gudang H.O beserta adanya
quantity dari barang tersebu dan pihak siapa yang telah mengambil
barang tersebut harus memberikan paraf pada kolom tabel tersebut.
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Gambar 3. 10 Pencacatan Stock H.O

3.3.2. Kendala yang Ditemukan
Setiap  perusahaan pasti memiliki suatu kendala dalam
pengimplementasian kinerjanya. Seperti halnya di Narma Toserba juga
memiliki kendala di wilayah lingkup kerjanya. Dalam hal ini penulis ingin
membahas area gudang dari Narma Toserba belum bisa tertata dengan rapi.
Berikut merupakan beberapa masalah yang dialami oleh penulis dalam

melakukan praktik kerja magang:

1 Penulis melihat kendala seperti banyak barang atau produk
retur yang tidak sesuai pada tempatnya. Melihat fakta bahwa
antara penerimaan barang retur dan tempat penyimpanan yang
cukup jauh. Penulis tidak dapat mengkaji masalah ini karena

penulis memiliki keterbasan informasi dan waktu untuk itu.

Gambar 3. 11 Penumpukan Barang Retur

Pada gambar tersebut dapat diperhatikan barang retur
yang bertumpuk di area gudang karena jarak yang cukup

jauh sehingga dibiarkan begitu saja.



2 Dalam hal ini kendala yang dialami oleh penulis adalah area
gudang yang tidak memadai. Hal ini dapat terjadi karena
adanya lokasi yang tidak luas dan penempatan barang yang
sembarangan sehingga area gudang menjadi sempit, sehingga
membuat setiap karyawan yang bekerja di area gudang menjadi

sulit bergerak.

Gambar 3. 12 Barang Bertumpuk di Area Gudang

3. Penulis melihat proses kerja yang terdapat di Narma Toserba
pada setiap karyawannya masih bermalas-malasan dalam
bekerja dan belum menerapkan pemberian reward pada setiap
karyawan yang bekerja dengan baik. Dalam hal ini membuat
setiap karyawan bermalasan dalam membersihkan area gudang

yang membuat menjadi kotor dan berdebu.




Gambar 3. 13 Barang Tidak Rapi

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan
Fishbone adalah suatu tools yang digunakan oleh penulis untuk
menyatakan suatu sebab akibat yang dialami oleh penulis selama melakukan
praktik kerja magang di Narma Toserba. sebelumnya, dapat dianalisis oleh

penulis tentang penyebab atau kondisi pada saat penulis berada di gudang

Narma Toserba.
Tabel 3. 3 Diagram Fishbone
Rak Penyimpan Pekerja
Fasilitas Rak yang Kurangnya kesadaran
kurang setiap karyawan
Rak belum dimanfaatkan dengan Ketidak tahuan
baik sehingga menumpuk pekerja dalam 5S

») »

\ \ Barang yang

: : belum tertata rapi
Memberikan punishment .
di area gudang

v

Kurangnya luas gudang pada karyawan malas

Lokasi dan Penempatan Memberikan reward

yang ditentukan dengan karyawan berprestasi

baik >
Gudang Proses Kerja

Dibuat Oleh Penulis

Dalam setiap Kendala yang dialami oleh penulis memiliki beberapa

solusi, seperti berikut :



1 Dalam hal ini penulis memberikan usulan untuk melakukan
analisa terhadap tata letak gudang yang terdapat di area Narma
Toserba agar bisa memiliki gudang yang lebih baik. Penulis
memberikan solusi dengan melakukan pengkajian ulang
terhadap tata letak gudang agar lebih efisien antara penerimaan
barang retur dengan tempat penyimpanannya.

2. Penulis memberikan solusi agar wilayah gudang menjadi lebih
efisien, seperti :

- Memperluas area/lokasi gudang di Narma Toserba
bila memungkinkan

- Mendisiplinkan penempatan barang supaya menjadi
lebih optimal dan memberikan pengawasan yang
lebih agar barang bisa tertata dengan rapi.

3. Penulis memberikan solusi dengan memberikan reward dan
punishment kepada setiap karyawan yang bermalasan pada
saat melakukan kerja, sehingga setiap karyawan yang berada
di area gudang menjadi memahami hal-hal apa saja yang perlu
diperhatikan agar area gudang menjadi lebih produktif dan

efisien.

Di samping permasalahan diatas, untuk memecahkan masalah tersebut penulis
mengusulkan perbaikan yang lebih komperehensif melalui perbaikan budaya kerja
dengan melakukan penerapan program 5S di area gudang Narma Toserba. Untuk
membantu dalam pengimplementasi 5S tersebut bisa berjalan dengan baik maka perlu ada
pelatihan secara menyeluruh serta penyusunan program kerja dan langkah implementasi
5S di area gudang. Dalam melakukan penerapan 5S perlu dilakukan pelatihan terhadap
3S (Seiri-Seiton-Seiso), selanjutnya diharapkan setiap karyawan dia area gudang bisa
merawat (Seiketsu) dan membiasakan (Shitsuke). Dalam hal ini penulis menjelaskan ada
beberapa tahapan yang perlu dilakukan agar penerapan 5S bisa berjalan dengan baik,

seperti berikut.



Tahapan Persiapan
Kebijakan
manajemen dan
sasaran penerapan
program 5Stersebut.
Membuat zona
tanggung jawab.
Membentuk  gugus
kerja atau membuat
kelompok kecil.

Penerapan dan monitoring 5S
Melakukan ~ penerapan  dan
monitoring program 5S pada

setiap karyawan.

Dibuat oleh Penulis

Tabel 3. 4 Diagram Program 5S

Tahapan Persiapan Audit
kondisi sebelum pelaksanaan
Audit kondisi sebelum program
5S terhadap setiap karyawan di
area gudang sehingga penulis
dan setiap manajemen di Narma

Toserba.

Audit sesudah pelaksanaan
dan pengawasan program 5S
Melakukan audit setelah
pelaksanaan program 5S berjalan

dengan lancar.

Tahapan Pengenalan dan
Pelatihan

Pengenalan  dan  pelatihan

terhadap setiap karyawan dengan

memperkenalkan 5S.

1. Tahapan ini merupakan tahapan persiapan sebelum melakukan penerapan 5S

untuk setiap karyawan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan 5S

dengan cara:

- Membuat kebijakan manajemen dan sasaran penerapan program 5S

tersebut.

- Membuat zona tanggung jawab terkait dalam penerapan 5S.



Membentuk gugus kerja atau membuat kelompok kecil yang terdapat
di area gudang dalam penerapan program 5S.

2. Pada tahapan ini penulis memberikan cara dengan melakukan audit terlebih

dahulu terhadap setiap karyawan di area gudang sebelum pelaksanaan

program 5S, sehingga penulis dan setiap manajemen di Narma Toserba

mengetahui beberapa kendala yang terjadi seperti area gudang yang masih

berantakan karena masih ada beberapa karyawan yang bermalasan dalam

bekerja, sehingga hal tersebut menjadi hal yang terutama untuk diperhatikan

agar penerapan 5S dapat berjalan dengan lancar.

3. Padatahapan ini penulis memberikan pengenalan dan pelatihan kepada setiap

karyawan dengan memperkenalkan 5S, yakni sebagai berikut:

Seiri (Ringkas): pada tahapan ini Hal pertama yang harus dilakukan
adalah dengan menentukan barang atau produk yang tidak diperlukan
untuk saat ini. Tujuan dari perancangan seiri untuk memilah barang
atau produk yang tidak penting dengan barang yang penting untuk
diletakkan di area gudang.

Seiton (Rapi): Inti dari perancangan seiton adalah untuk merapikan
segala barang atau produk yang masih berserakan di area gudang untuk
dirapikan dan diklasifikasikan sesuai penyimpanan rak tersebut. Dalam
hal ini penulis memberikan solusi untuk merapikan barang atau produk
tersebut untuk diletakkan di rak yang sudah disediakan berdasarkan
kategori produk, sehingga barang atau produk tersebut tidak
mengahalangi jalan pada lorong.

Seiso (Resik): Inti dari perancangan seiso adalah menjaga kebersihan
area gudang dengan memberikan pelatihan. Tujuan dari seiso tersebut
adalah agar area gudang menjadi lebih bersih dan rapi. Dalam hal ini
penulis melihat sampah yang masih berserakan di area gudang,
sehingga penulis memberikan solusi untuk membuat jadwal piket bagi
setiap karyawan dalam membersihkan area gudang agar gudang
menjadi semakin luas dan bisa dimanfaatkan untuk meletakkan barang

lainnya.



- Seiketsu (Rawat): Inti dari perancangan seiketsu adalah
bagaimana setiap karyawan yang ada di area gudang bisa
mengimplementasikan 3S tersebut. Dalam hal ini penulis
memberikan solusi dengan menerapkan inspeksi harian
dan memberikan penilaian kepada setiap karyawan di area
gudang yang dilakukan oleh kepala gudang, agar setiap
karyawan menjalankan program 3S dengan baik dan benar.

- Shitsuke (Rajin): Dalam hal ini penulis memberikan solusi
dengan menerapkan system reward dan punishment,
dengan begitu setiap karyawan yang ada di area gudang
bisa lebih focus dengan adanya penerapan system reward
dan punishment. Hal ini perlu dilakukan oleh pihak kepala
gudang agar setiap karyawan terbiasa dalam menerapkan
program 3S tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penilaian yang sudah diterapkan agar dapat mengetahui
karyawan tersebut apakah pantas mendapatkan reward atau
punishment.

4. Setelah melakukan pengenalan dan pelatihan 5S, penulis
memberikan Penerapan dan monitoring setiap karyawan yang
terdapat di area Narma Toserba dan memberikan setiap
karyawan yang sudah ditunjuk untuk menjadi pemimpin setiap
zona agar bisa menjalankan penerapan program 5S dengan baik
dan benar, sehingga setiap karyawan mulai memahami
penerapan 5S dengan memonitoring setiap karyawan yang sudah
berada di divisinya.

5. Pada tahapan ini merupakan tahapan audit setelah melakukan
penerapan 5S untuk setiap karyawan yang terdapat di area
gudang. Dalam hal ini setelah melakukan pengenalan dan
penerapan 5S, maka setiap pemimpin yang ditunjuk oleh

manajemen pada divisinya masing-masing untuk melakukan



audit agar dapat mengetahui penerapan budaya kerja 5S berjalan
dengan lancar. Apabila penerapan 5S belum berjalan lancar
maka bisa diberikan punishment kepada setiap karyawan yang
masih bermalasan dan memberikan reward kepada setiap

karyawan yang rajin.



